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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al Anwar Sarang yaitu sebagai berikut:   

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط  ا

 Ẓ ظ B ب

 ‗ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ' ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

Untuk menunjukkan Panjang (mad) maka ditulis dengan coretan 

horizontal (macron) diatas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti Ṣāna )صان(, Yaṣūnu 

 Bunyi vocal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung .)يصون(

dua huruf  “ay” dan “aw”, seperti kawn  )كون( dan kayfa )كيف(. Tā` marbūṭah 

yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan 

―ah‖, Sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf ditranslitrerasikan dengan ―at‖. 
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ABSTRAK 

 

Maulana, Muhammad Nafi Luthfi. 2025. INTERPRETASI LAFAL AZLĀM 

DAN ANṢĀB  PENDEKATAN MA‘NA CUM MAGHZA. Skripsi. 

Program Studi Ilmu al-Qur`An dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam 

Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Dr. Muhammad Najib, Lc., M.Th.I, 

Fenomena meningkatnya ketergantungan manusia modern pada simbol-

simbol duniawi, praktik ramalan digital, dan cara-cara irasional dalam 

menentukan pilihan hidup menunjukkan pola penyimpangan spiritual yang 

memiliki kemiripan dengan praktik masyarakat Jahiliyah. Berangkat dari 

persoalan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna lafal azlām 

dan anṣāb dalam Surah al-Mā‘idah ayat 3 dan 90 serta mengungkap relevansinya 

terhadap fenomena penyimpangan spiritual dalam kehidupan masyarakat modern. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ma‗na Cum Maghza dengan metode 

kualitatif berbasis studi kepustakaan. Analisis dilakukan melalui penggalian 

makna historis (al-ma„nā al-tārīkhī), signifikansi historis (al-maghzā al-tārīkhī), 

dan signifikansi dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik) untuk menghubungkan pesan 

ayat dengan konteks kehidupan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara historis, azlām merujuk pada praktik penentuan nasib atau 

pengambilan keputusan melalui pengundian dengan media tertentu, sedangkan 

anṣāb merujuk pada batu atau tempat yang digunakan sebagai sarana 

persembahan dan pengagungan dalam praktik keagamaan masyarakat Jahiliyah. 

Signifikansi historis kedua lafal tersebut menunjukkan pesan pemurnian tauhid, 

penguatan rasionalitas dan tanggung jawab moral, serta transformasi sosial. 

Adapun signifikansi dinamisnya dapat digunakan untuk membaca fenomena 

kontemporer yang memiliki kemiripan pola, seperti ramalan daring, perdukunan, 

dan ketergantungan pada praktik spekulatif, serta pengkultusan tokoh, benda, 

harta, jabatan, dan popularitas secara berlebihan. Dengan demikian, pesan ayat 

tetap relevan sebagai pedoman dalam menjaga kemurnian akidah dan membangun 

kehidupan yang rasional serta bertanggung jawab. 

Kata kunci: azlām, anṣāb, Ma„na Cum Maghza.
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MOTTO 

تُمْ مُّؤْمِنِيَْ  لُوْْٓا اِفْ كُنػْ  كَعَلَى اللّهِّ فػَتػَوكََّ
Bertawakallah hanya kepada allah, jika kamu orang-orang mukmin. 

QS. al-Māidah: 23. 
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